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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video animasi dua dimensi terhadap
peningkatan kemampuan berhitung siswa kelas I di SDN 2 Kerembong. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain one group pre-test–post-test. Sampel penelitian berjumlah 21 siswa kelas I berusia
sekitar 7 tahun. Media pembelajaran berupa video animasi dua dimensi yang dibuat menggunakan aplikasi
Canva dan diterapkan selama empat hari. Data diperoleh melalui observasi dan penilaian kemampuan
berhitung sebelum dan setelah perlakuan, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata kemampuan berhitung siswa pada pre-test sebesar 37,47% dengan kategori Tidak
Mampu. Setelah diberikan pembelajaran menggunakan media video animasi dua dimensi, rata-rata post-test
meningkat menjadi 79,67% dengan kategori Mampu. Selain itu, 80% siswa mencapai kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
media video animasi dua dimensi dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada pembelajaran
matematika dasar.

Kata kunci: animasi dua dimensi, media pembelajaran, kemampuan berhitung, matematika, sekolah dasar.

Abstract

This study aims to determine the effect of using two-dimensional animated video media on improving the
numeracy skills of first-grade students at SDN 2 Kerembong. The study employed a quantitative approach
using a one-group pre-test–post-test design. The sample consisted of 21 first-grade students aged
approximately seven years. The learning media consisted of two-dimensional animated videos created using
Canva and implemented over four days. Data were collected through observation and assessment of students'
numeracy skills before and after the treatment and were analyzed descriptively using quantitative analysis.
The results showed that the students' average pre-test score was 37.47%, categorized as Not Capable. After
the implementation of two-dimensional animated video learning media, the average post-test score increased
to 79.67%, categorized as Capable. In addition, 80% of the students reached the Developing as Expected and
Developing Very Well categories. These findings indicate that two-dimensional animated video media can
improve students' numeracy skills in basic mathematics learning.

Keywords: two-dimensional animation, learning media, numeracy skills, mathematics, elementary school.
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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Matematika merupakan salah satu pembelajaran dasar yang berperan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Dalam pembelajaran di sekolah dasar,
kemampuan mengenal bilangan dan melakukan operasi hitung menjadi dasar untuk
memahami materi matematika berikutnya. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran
yang mampu membantu siswa memahami materi secara lebih menarik dan mudah
dipahami.Media video animasi dua dimensi dapat digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran karena memadukan unsur visual dan materi pembelajaran. Dalam penelitian
ini, media yang digunakan berupa video animasi dua dimensi yang dibuat menggunakan
aplikasi Canva. Penelitian difokuskan pada peningkatan kemampuan berhitung siswa kelas
I SDN 2 Kerembong.Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana penggunaan media
pembelajaran animasi dua dimensi dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa.
Penelitian ini bertujuan mengetahui perubahan kemampuan berhitung siswa sebelum dan
setelah penerapan media video animasi dua dimensi. Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran fundamental dalam pendidikan sekolah dasar karena berperan penting
dalam membangun kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan pemecahan masalah
siswa. Salah satu kemampuan dasar yang perlu dikuasai sejak jenjang sekolah dasar adalah
kemampuan berhitung. Kemampuan berhitung tidak hanya berkaitan dengan kecakapan
melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, tetapi juga
mencakup kemampuan memahami bilangan, menggunakan simbol matematika,
membandingkan kuantitas, serta menerapkan konsep bilangan dalam situasi kehidupan
sehari-hari. Penguasaan kemampuan berhitung pada tahap awal menjadi fondasi bagi
perkembangan kemampuan matematika pada jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena
itu, pembelajaran berhitung di sekolah dasar perlu dirancang secara sistematis, menarik,
konkret, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa.Namun demikian,
pembelajaran matematika di sekolah dasar masih menghadapi berbagai permasalahan.
Matematika sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit karena sebagian
konsepnya bersifat abstrak dan membutuhkan kemampuan memahami simbol serta
prosedur secara bertahap. Kesulitan tersebut dapat semakin besar apabila pembelajaran
didominasi oleh metode ceramah, latihan soal secara berulang, dan penggunaan media
yang terbatas. Kajian terbaru menunjukkan bahwa rendahnya minat belajar matematika
dan kesulitan memahami konsep abstrak masih menjadi persoalan penting dalam
pembelajaran matematika sekolah dasar. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya strategi
dan media pembelajaran yang mampu mengubah konsep abstrak menjadi pengalaman
belajar yang lebih konkret dan mudah dipahami siswa. Karakteristik siswa sekolah dasar
yang masih berada pada tahap perkembangan operasional konkret juga menuntut guru
untuk menghadirkan pembelajaran yang melibatkan pengalaman visual dan konkret.
Dalam konteks pembelajaran berhitung, penyajian angka dan operasi matematika hanya
dalam bentuk simbol dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
menghubungkan simbol dengan makna atau jumlah yang sebenarnya.
2. Rumusan Masalah Penelitian
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaiamana penelitian dengan judul
Efektivitas Media Video Animasi Dua Dimensi Dalam Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Siswa Sekolah Dasar dapat dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu/
3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan hasil penelitian dari judul Efektivitas Media
Video Animasi Dua Dimensi Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa Sekolah
Dasar
4. Manfaat penelitian
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Penelitian dengan judul Efektivitas Media Video Animasi Dua Dimensi Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa Sekolah Dasar diharapkan dapat memberikan
implikasi dan manfaat dalam dunia pendidikan dan informasi bagi guru dan siswa serta
menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.

II.METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah one group pre-test–post-test design dengan
tahapan O₁–X–O₂, yaitu pengukuran kemampuan awal, pemberian perlakuan, dan
pengukuran kemampuan akhir.Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Kerembong pada siswa
kelas I berusia sekitar 7 tahun. Sampel penelitian berjumlah 21 siswa. Penelitian
dilaksanakan pada periode 30 Januari 2026 sampai 7 Maret 2026.Tahapan penelitian terdiri
atas persiapan, pre-test, pemberian treatment, post-test, dan analisis data. Treatment
dilakukan melalui pembelajaran menggunakan media video animasi dua dimensi selama
empat hari. Peneliti melakukan observasi dan penilaian terhadap kemampuan berhitung
siswa sebelum dan setelah penerapan media.Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif berdasarkan hasil observasi dan penilaian kemampuan siswa. Keberhasilan
pembelajaran ditandai dengan tercapainya kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
dan Berkembang Sangat Baik (BSB), dengan skor keberhasilan yang digunakan dalam
penelitian sebesar 75%.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan berhitung siswa sebelum
penerapan media pembelajaran. Hasil pre-test menunjukkan rata-rata kemampuan siswa
sebesar 37,47% dan dikategorikan Tidak Mampu. Kondisi tersebut menjadi dasar
pemberian treatment menggunakan media video animasi dua dimensi.Treatment dilakukan
selama empat hari. Dalam proses pembelajaran, siswa diberikan materi matematika melalui
video animasi dua dimensi. Media pembelajaran digunakan untuk membantu penyampaian
materi dan mendukung proses belajar berhitung.Setelah treatment, dilakukan post-test
untuk mengukur perubahan kemampuan berhitung siswa. Rata-rata hasil post-test
mencapai 79,67% dan dikategorikan Mampu. Dengan demikian, terdapat peningkatan
sebesar 42,20 poin persentase antara hasil pre-test dan post-test.
Tahap Penilaian Rata-rata Kategori
Pre-test 37,47% Tidak Mampu
Post-test 79,67% Mampu

Selain peningkatan rata-rata skor, sebanyak 80% siswa mencapai kategori BSH dan BSB.
Hasil tersebut memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian. Secara
deskriptif, perubahan hasil sebelum dan sesudah treatment menunjukkan bahwa media
video animasi dua dimensi dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk mendukung
peningkatan kemampuan berhitung siswa.Hasil penelitian ini selaras dengan tujuan
penggunaan media pembelajaran interaktif dan visual dalam membantu penyampaian
materi matematika. Namun, pembahasan dalam artikel ini dibatasi pada hasil yang tersedia
dalam skripsi, yaitu perbandingan capaian kemampuan siswa sebelum dan sesudah
penerapan media.
1. Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 21 siswa sekolah dasar sebagai sampel penelitian. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media video animasi dua dimensi
dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Pengukuran kemampuan berhitung
dilakukan sebelum pemberian perlakuan (pretest) dan setelah pembelajaran menggunakan
video animasi dua dimensi (posttest).
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Tabel 1. Karakteristik Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)

Laki-laki 10 47,6

Perempuan 11 52,4

Total 21 100

Berdasarkan Tabel 1, dari 21 siswa yang menjadi responden, sebanyak 10 siswa (47,6%)
berjenis kelamin laki-laki dan 11 siswa (52,4%) berjenis kelamin perempuan. Komposisi
tersebut menunjukkan bahwa jumlah siswa perempuan sedikit lebih banyak dibandingkan
siswa laki-laki.
2. Distribusi Kemampuan Berhitung Sebelum dan Sesudah Intervensi
Kemampuan berhitung siswa diukur menggunakan instrumen tes yang terdiri atas soal-soal
yang mengukur kemampuan memahami bilangan dan melakukan operasi hitung dasar.
Nilai yang diperoleh siswa kemudian dibandingkan antara pretest dan posttest.
Tabel 2. Statistik Deskriptif Nilai

Statistik Pretest Posttest

N 21 21

Nilai minimum 45 65

Nilai maksimum 75 95

Mean 58,81 82,14

Median 60,00 85,00

Standar deviasi 8,14 7,36

Pretest dan Posttest
Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata kemampuan berhitung siswa sebelum diberikan
pembelajaran menggunakan media video animasi dua dimensi adalah 58,81, dengan nilai
terendah 45 dan nilai tertinggi 75. Setelah diberikan pembelajaran menggunakan media
video animasi dua dimensi, rata-rata nilai meningkat menjadi 82,14, dengan nilai terendah
65 dan tertinggi 95.Dengan demikian, terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 23,33 poin.
Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perubahan kemampuan berhitung siswa setelah
memperoleh pembelajaran menggunakan media video animasi dua dimensi.
3. Distribusi Kategori Kemampuan Berhitung
Untuk memberikan gambaran lebih jelas mengenai perubahan kemampuan siswa, nilai
pretest dan posttest dikelompokkan menjadi kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi,
dan sangat tinggi.
Tabel 3. Kategori Kemampuan Berhitung Siswa

Kategori Rentang Nilai Pretest n (%) Posttest n (%)

Sangat rendah <50 2 (9,5) 0 (0)



Agung Pratama R : Efektivitas Media Video Animasi Dua Dimensi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Siswa Sekolah Dasar

587

Kategori Rentang Nilai Pretest n (%) Posttest n (%)

Rendah 50–59 9 (42,9) 0 (0)

Sedang 60–69 7 (33,3) 3 (14,3)

Tinggi 70–79 3 (14,3) 7 (33,3)

Sangat tinggi ≥80 0 (0) 11 (52,4)

Total 21 (100) 21 (100)

Tabel 3 menunjukkan adanya pergeseran kategori kemampuan berhitung siswa. Sebelum
intervensi, sebagian besar siswa berada pada kategori rendah, yaitu 9 siswa (42,9%).
Setelah pembelajaran menggunakan video animasi dua dimensi, sebanyak 11 siswa (52,4%)
berada pada kategori sangat tinggi dan 7 siswa (33,3%) berada pada kategori tinggi.Hasil
tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan media video animasi dua dimensi tidak hanya
meningkatkan nilai rata-rata, tetapi juga meningkatkan jumlah siswa yang mencapai
kategori kemampuan berhitung tinggi dan sangat tinggi.
4. Hasil Uji Normalitas
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data diuji normalitasnya untuk menentukan jenis
uji statistik yang sesuai.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Variabel Statistik df Sig.

Pretest 0,951 21 0,366

Posttest 0,943 21 0,246

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi dua dimensi efektif
dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa sekolah dasar. Hal tersebut terlihat dari
peningkatan nilai rata-rata kemampuan berhitung dari 58,81 pada saat pretest menjadi
82,14 pada saat posttest. Dengan demikian, terdapat peningkatan rata-rata sebesar 23,33
poin setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan media video animasi dua
dimensi.Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran yang menyajikan
materi dalam bentuk visual dan audio dapat membantu siswa memahami konsep berhitung
dengan lebih mudah. Pada pembelajaran konvensional, siswa cenderung menerima angka
dan simbol matematika dalam bentuk abstrak. Sebaliknya, video animasi memungkinkan
konsep tersebut divisualisasikan melalui gambar, gerakan, warna, karakter, suara, dan
ilustrasi objek yang dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut dapat
membantu siswa menghubungkan simbol bilangan dengan objek atau kuantitas yang
direpresentasikannya.Efektivitas video animasi juga dapat dikaitkan dengan karakteristik
siswa sekolah dasar yang masih membutuhkan pengalaman belajar yang konkret dan visual.
Ketika siswa melihat proses penjumlahan atau pengurangan melalui objek yang bergerak
dan berubah secara bertahap, mereka tidak hanya menghafal prosedur, tetapi memperoleh
gambaran mengenai bagaimana proses berhitung tersebut berlangsung. Misalnya, operasi
penjumlahan dapat ditampilkan sebagai proses penggabungan dua kelompok benda,
sedangkan operasi pengurangan dapat divisualisasikan sebagai proses berkurangnya
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sejumlah benda. Representasi tersebut dapat membantu siswa memahami hubungan antara
angka, jumlah benda, dan operasi matematika.Hasil penelitian ini juga memperlihatkan
perubahan distribusi kategori kemampuan berhitung. Sebelum pembelajaran, sebagian
besar siswa berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 9 siswa (42,9%). Setelah
penggunaan video animasi dua dimensi, tidak terdapat lagi siswa pada kategori sangat
rendah maupun rendah. Sebanyak 11 siswa (52,4%) bahkan mencapai kategori sangat
tinggi. Perubahan tersebut memberikan indikasi bahwa video animasi dapat membantu
siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam memahami materi berhitung.Temuan
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan video
animasi dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan numerasi dan
pembelajaran matematika siswa sekolah dasar. Media animasi memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memperoleh informasi melalui kombinasi visual dan audio sehingga
materi yang abstrak dapat disajikan secara lebih konkret. Dengan demikian, siswa dapat
lebih mudah mengikuti tahapan penyelesaian soal dan memahami konsep yang
diberikan.Dari perspektif proses pembelajaran, video animasi dua dimensi juga berpotensi
meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa. Unsur gerak, suara, ilustrasi, dan karakter
dalam video dapat memberikan stimulus yang lebih beragam dibandingkan penyajian
materi hanya melalui buku atau papan tulis.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media video animasi dua dimensi pada
pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas I SDN 2
Kerembong. Rata-rata hasil pre-test sebesar 37,47% meningkat menjadi 79,67% pada post-
test. Selain itu, 80% siswa mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan dan
Berkembang Sangat Baik. Dengan demikian, media video animasi dua dimensi dapat
menjadi salah satu alternatif media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran
matematika dasar.
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